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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini merupakan bahasan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

telah dilaksanakan di Kabupaten Tana Tidung Provinsi Kalimantan Utara. 

 Kesimpulan 

1. Teridentifikasinya guna lahan Tahun 2012 di Kabupaten Tana Tidung 

Provinsi Kalimantan Utara, guna lahan di Kabupaten Tana tidung memiliki 

penggunaan lahan yang terbagi menjadi 10 jenis yaitu hutan, lahan terbuka, 

permukiman, perkebunan, pertambangan, pertanian lahan kering, semak 

belukar, sawah, tambak, dan tubuh air. Total keseluruhan luasan Kabupaten 

tana tidung sebesar 408366,65 Ha. 

2. Teridentifikasinya guna lahan Tahun 2012 di Kabupaten Tana Tidung 

Provinsi Kalimantan Utara, guna lahan di Kabupaten Tana tidung  memiliki 

penggunaan lahan yang terbagi menjadi 10 jenis yaitu hutan, lahan terbuka, 

permukiman, perkebunan, pertambangan, pertanian lahan kering, semak 

belukar, sawah, tambak, dan tubuh air. Total keseluruhan luasan Kabupaten 

tana tidung sebesar 408366,65 Ha. 

3. Teridentifikasinya perubahan guna lahan dan Tahun 2012-2022 di 

Kabupaten Tana Tidung Provinsi Kalimantan Utara, dalam kurun waktu 10 

Tahun terhitung  Tahun 2012 hingga 2022 mengalami perubahan guna lahan 

yakni hutan seluas 184334,16 Ha atau sebesar 45,14 % dan pada Tahun 

2022 hutan mengalami peningkatan sebesar 195394,24 Ha atau 47,85 % 

dari total luas dari keseluruhan, Perkebunan pada Tahun 2012 memiliki luas 

458,05 Ha dan sebesar 0,11 %  dan pada Tahun 2022 Perkebunan 

mengalami pertambahan luasan 48280,92 Ha atau 11,82 % dari total luasan 

keseluruhan,  permukian pada tahun 2012 permukiman memiliki luas 

sebesar 259,17 atau 0,06 % dan pada tahun 2022 permukiman mengalami 

peningkatan luasan seluas 1188,57 Ha atau 0,29 %, pertambangan pada 

Tahun 2012 pertambangan memiliki luas 731,62 Ha atau 0,18 % dan pada 

Tahun 2022 pertambangan mengalami peningkatan sebesar 3389,30 Ha 

atau 0,83 %, pertanian lahan kering Pada Tahun 2012 pertanian lahan kering 



71 
 

memiliki luas sebesar 5303,65 Ha atau 1,30 % dan tercatat pada Tahun 2022 

pertanian pahan kering mengalami penurunan luas sebesar 212,86 Ha atau 

0,05 %, sawah pada Tahun 2012 sawa memiliki luas sebesar 67284,84 Ha 

atau 16,48 % dan pada Tahun 2022 sawah mengalami penurunan luasan 

sebesar 458,4 Ha atau 0,11 %, semak belukar pada Tahun 2012 semak 

belukar memiliki luas sebesar 37763,91 Ha atau 9,25 % dan pada Tahun 

2022 semak belukar mengalami penurunan sebesar 37253,63 Ha atau 9,12 

%, tambak pada Tahun 2012 tambak memiliki luas 36574,14 Ha atau 8,96 

dan pada Tahun 2022 tambak mengalami peningkatan luasan sebesar 

49633,80 Ha atau 12,15 %, tanah terbuka pada Tahun 2012 Tanah terbuka 

memiliki luas sebesar 3653,07 Ha atau 0,89 % dan pada tahun 2022 tanah 

terbuka mengalami penurunan luasan sebesar 136,63 Ha atau 0,03 %, dan 

tubuh air pada tahun 2012 memiliki luas sebesar 72418,26 Ha atau , 17,73  

% dan pada tahun 2022 tubuh air sebesar 72418,26 Ha atau 17,73% dari 

total luasan keseluruhan. 

4. Teridentifikasi pusat kegiatan pusat yang berubah dari PKL menjadi PPK 

dan sebaliknya hal ini disebabkan oleh berkembangnya kawasan tersebut 

sehingga berpotensi sebagai pusat kegiatan industri dan juga mendukung 

perekonomian atau juga sebaliknya seperti kawasan tersebut beralih 

kegiatan pusat dikarenakan adanya rencana baru dari pemerintah yang 

diharuskan untuk dipindahkan tetapi sesuai dengan Rencana Tata Ruang 

Wilayah yang ada di Kabupaten Tana Tidung. 

 Saran   

Diarenakan keterbatasan penulis dalam penelitian yang berjudul 

“Perubahan Guna Lahan dan Pusat Kegiatan di Kabupaten Tana Tidung 

Provinsi Kalimantan Utara”, sehingga terdapat saran studi lanjutan diantaranya: 

1. Penelitian terkait kesesuaian RTRW Kabupaten Tana Tidung Tahun 2012-

2032 terhadap dinamika perubahan guna lahan di Kabupaten Tana Tidung 

Provinsi Kalimantan Utara. 

2. Penelitian terkait dengan faktor-faktor terjadinya perubahan guna lahan 

yang ada di Kabupaten Tana Tidung. 

3. Penelitian terkait dinamika perubahan guna lahan di Kabupaten Tana 

Tidung Provinsi Kalimantan Utara. 
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